DAFTAR SINGKATAN

Singkatan Kepanjangan
APICS American
Production and
Inventory Control
Society
ARP Aggregate Risk
Potential
ETD Effectiveness to
Difficulty
FMEA Failure Mode and
Effect Analysis
HOR House of Risk
HOQ House of Quality
KARS Komite Akreditasi
Rumah Sakit
MRI Magnetic
Resonance
Imaging

Deskripsi

Organisasi internasional yang berfokus pada
bidang manajemen rantai pasok.

Nilai risiko yang
menggambarkan tingkat risiko kumulatif dari

potensi agregat
seluruh risiko yang telah teridentifikasi.
Nilai perbandingan antara efektivitas suatu
tindakan atau strategi mitigasi dengan tingkat
kesulitan penerapannya.

Metode analisis risiko yang digunakan untuk
mengidentifikasi potensi kegagalan dalam
suatu sistem, produk, atau proses dan
mengevaluasi dampak yang ditimbulkan.
Metode analisis risiko yang mengidentifikasi
dan  memprioritaskan  faktor  risiko
berdasarkan skala tingkat kepentingannya.
Metode analisis berbentuk rumah yang
menghubungkan keinginan atau kebutuhan
konsumen dengan spesifikasi rancangan
suatu produk atau layanan.

Lembaga yang bertanggungjawab atas
akreditasi rumah sakit di Indonesia untuk
mutu dan

memastikan standar kualitas

keselamatan pasien.

Teknik pencitraan medis yang memanfaatkan
medan magnet dan gelombang radio untuk
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menghasilkan gambar detail dari organ dan
jaringan dalam tubuh.

Rumah sakit yang dikelola secara langsung
oleh pemerintah dan berfungsi sebagai pusat
rujukan tertinggi dalam sistem layanan
kesehatan

Manajemen rantai pasok yang meliputi
perencanaan, pengendalian, dan pengelolaan
aliran barang, informasi, serta keuangan
dalam suatu proses produksi dan distribusi.
Model referensi yang digunakan untuk
menganalisis, mengukur, dan meningkatkan
Kinerja rantai pasok perusahaan.

Manajemen risiko pada rantai pasok yang
bertujuan untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mengurangi dampak yang
ditimbulkan dari potensi risiko yang dapat
mengganggu kelancaran operasional rantai

pasok.
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